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Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa khususnya materi Aksara Jawa di 
MIN Sikanco kurang optimal. Akibatnya kemampuan siswa dalam menguasai 
Aksara Jawa masih rendah. Salah satu cara untuk dapat mengoptimalkan 
pembelajaran Bahasa Jawa khususnya materi Aksara Jawa dengan melibatkan siswa 
secara aktif yaitu menggunakan media kartu bridge. Media kartu bridge dapat 
membuat siswa berpartisipasi aktif sebab dalam proses pembelajaran siswa dapat 
saling bekerja sama dalam satu kelompok. Permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
membaca dan menulis aksara Jawa antara siswa yang menggunakan media kartu 
bridge dengan siswa yang tidak menggunakan media kartu bridge?  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa antara siswa yang 
menggunakan media kartu bridge dengan siswa yang tidak menggunakan media 
kartu bridge pada siswa kelas V MIN Sikanco. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Sikanco tahun 
pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 48 siswa. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode penelitian eksperimen, Quasi Experiment yang diterapkan 
dalam nonequivalent-control group design. Analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-test untuk uji hipotesis 
karena sampel berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya untuk mengetahui 
peningkatan hasil nilai siswa dilakukan analisis uji-t data N-Gain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
nilai siswa yang menggunakan media kartu bridge lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menggunakan media kartu bridge serta terdapat perbedaan yang 
signifikan. Dengan hasil posttest kelas eksperimen 58,3 dan kelas kontrol 43,3. 
Sedangkan hasil uji t data posttest dan N Gain diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 yang membuktikan bahwa media kartu bridge lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa siswa. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan dan penyempurnaan 
terhadap semua kemampuan dan potensi manusia.
1
 Pendidikan sebagai 
humanisasi atau upaya memanusiakan manusia, yaitu upaya membantu manusia 
untuk dapat berinteraksi sesuai dengan martabatnya sebagai manusia.
2
  
Menurut Undang-Undang N0. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdaan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
3
  
Dengan demikian, pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia 
maupun negara karena dengan pendidikan akan membentuk generasi muda yang 
berpengetahuan, memiliki keterampilan dan kepribadian, serta akhlak yang 
mulia.  
Belajar merupakan proses yang diakukan secara sadar yang mampu 
digunakan untuk merubah perilaku. Perubahan tingkah laku dapat berupa 
pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotorik) dan yang menyangkut nilai 
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 Pembelajaran merupakan usaha mempengaruhi emosi, 
intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. 
Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral keagamaan, 




Begitu pula dalam kegiatan belajar dan kegiatan sehari-hari, dapat 
dipastikan seluruh aktivitas manusia tidak akan lepas dari bahasa. Bahasa 
digunakan oleh manusia sebagai media untuk menyampaikan informasi, pikiran, 
dan perasaan pada orang lain baik lisan maupun tulisan.
6
 
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Jawa diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa Jawa, 
baik secara lisan maupun tertulis. Dalam hal ini diperlukan sebuah media atau 
alat peraga yang memudahkan peserta didik dalam menangkap dan memahami 
hingga mampu menyusun, membaca dan menulis Bahasa Jawa secara baik dan 
benar. Guru dituntut mempunyai kemampuan tentang penggunaan berbagai alat 
peraga untuk menunjang pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. 
Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran yang di dalamnya 
terdapat pembelajaran ketrampilan membaca dan menulis. Berdasarkan 
keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 423.5/5/2010 tanggal 27 Januari 2010 
dengan jelas menetapkan bahwa pelajaran muatan lokal bahasa Jawa diajarkan 
pada jenjang pendidikan SD, SMP, SMA/SMK. 
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 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 
Teras, 2012), hlm. 9. 
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Kaldera Press, 2013), hlm. 1. 
 
 
Membaca dan menulis dapat membuka cakrawala pandang kita, 
mengembangkan kemampuan intelektual dan menumbuhkan bakat-bakat yang 
ada. Bagi peserta didik, pembelajaran membaca dan menulis merupakan suatu 
kegiatan yang penting peranannya. Karena membaca merupakan suatu alat 
komunikasi yang sangat diperlukan dalam suatu masyarakat berbudaya.
7
 
Sebagai mata pelajaran muatan lokal yang bersifat wajib, mata pelajaran 
Bahasa Jawa banyak dirasakan sulit oleh sebagian besar peserta didik, khususnya 
peserta didik Sekolah Dasar. Terlebih lagi materi aksara Jawa, peserta didik 
merasa kesulitan dalam membaca dan menulis aksara Jawa. Bayangan sulitnya 
menghafal bentuk-bentuk huruf yang rumit dan juga banyaknya huruf yang harus 
dihafal. Selain itu aksara Jawa juga memiliki aturan menulis yang baku sehingga 
materi tersebut membuat pelajar enggan untuk mempelajari apalagi 
memperdalam penguasaan baca tulis aksara Jawa. Media penunjang interaktif 
untuk mempermudah proses pembelajaran sangat jarang dijumpai.   
Salah satu cara untuk dapat meningkatkan ketertarikan dan menambah 
motivasi belajar peserta didik yaitu dengan mengadakan variasi dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan. Namun, sebagian besar guru Bahasa Jawa masih 
kurang melakukan variasi dalam menyajikan materi Aksara Jawa. Mereka  hanya 
menggunakan metode ceramah atau konvensional saja.  
Mengadakan variasi dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan 
adanya penggunaan media pembelajaran. Dalam menyampaikan materi Aksara 
Jawa, guru dapat menggunakan media kartu bridge Aksara Jawa. Dengan 
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menggunakan media ini, proses belajar mengajar dapat didesain dengan berbagai 
macam cara, salah satunya dengan cara permainan yang disukai oleh peserta 
didik.  
Media kartu bridge aksara Jawa yaitu seperti kartu remi hanya saja 
gambar yang ada dalam kartu tersebut berupa gambar tokoh-tokoh wayang yang 
ditulis dengan aksara Jawa dan juga terdapat angka Jawa dalam kartu bridge 
tersebut. Penggunaan media ini melibatkan partisipasi siswa secara langsung 
sehingga siswa akan lebih mudah memahami tentang materi aksara Jawa. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis pada hari Sabtu, 
28 Januari 2017 di MIN Sikanco diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 
Bahasa Jawa yang berlangsung di MIN Sikanco masih seperti biasa, guru 
menggunakan metode belajar yang relatif tetap (monoton) setiap kali mengajar. 
Guru juga belum menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
Bahasa Jawa. Keadaan yang demikian mengakibatkan siswa menjadi kurang 
tertarik dengan mata pelajaran Bahasa Jawa. Kemampuan membaca dan menulis 
aksara Jawa pada siswa kelas V juga masih sangat rendah. Siswa masih bingung 
dalam memahami huruf-huruf jawa tersebut, karena hampir semua bentuk 
hurufnya sama. Hal tersebut berpengaruh pada nilai ulangan harian mata 
pelajaran Bahasa Jawa, sebagian besar siswa belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut merupakan masalah bagi para pendidik 
yang harus dicari jalan keluar untuk memecahkan masalah tersebut.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 
mengambil judul “Pengaruh Media Kartu Bridge dalam Meningkatkan 
 
 
Kemampuan Membaca dan Menulis Aksara Jawa pada  Siswa Kelas V di 
MIN Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian tentang judul 
penelitian ini, maka peneliti menegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul sebagai berikut: 
1. Media Kartu Bridge 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Media 




Kartu bridge adalah kartu remi. Pada kartu bridge aksara Jawa 
terdapat gambar tokoh pewayangan yang ditulis dengan menggunakan aksara 
Jawa. Kartu remi terdiri dari 52 kartu, tetapi dalam kartu remi atau kartu 
bridge aksara Jawa di sini hanya terdapat 40 kartu yang terbagi menjadi 
empat kelompok.  
Dari pengertian di atas, yang dimaksud media kartu bridge dalam 
penelitian ini adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yaitu dengan belajar sambil bermain kartu bridge.   
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 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 6-7. 
 
 
2. Kemampuan Membaca dan Menulis Aksara Jawa 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kemampuan merupakan 
suatu kesanggupan, kekuasaan, atau kebiasaan untuk melakukan sesuatu.  
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh 




Menulis dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer adalah 
membuat huruf, angka dan sebagainya dengan pena, kapur, dan sebagainya. 
Aksara Jawa dikenal sebagai Hanacaraka dan Carakan adalah salah 
satu aksara tradisional Nusantara yang digunakan untuk menulis bahasa Jawa. 
Dari pengertian di atas, yang dimaksud dengan kemampuan membaca 
dan menulis aksara Jawa dalam penelitian ini adalah kesanggupan seorang 
pembaca dalam memperoleh pesan dengan cara mentranslit aksara Jawa 
menjadi huruf latin dan sanggup membuat huruf-huruf Jawa atau aksara 
Jawa. Penguasaan kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan uji soal dalam bentuk isian yaitu 
pretest dan posttest serta analisis N-Gain untuk pretest, posttest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
3. MIN Sikanco  
 MIN Sikanco merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang 
ada di kecamatan Nusawungu dan dianggap maju oleh masyarakat sekitar. 
MIN Sikanco terletak di jalan Perintis No. 41 Sikanco, Desa Sikanco 
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Kecamatan Nusawungu. Madrasah ini berada di lokasi yang strategis karena 
berada di perbatasan dua desa yaitu desa Sikanco dan Desa  Danasri Lor. 
Disisi lain MIN Sikanco dilalui oleh jalan penghubung antar kabupaten yaitu 
Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Banyumas.  
Dari definisi di atas, maka yang dimaksud dengan judul “Pengaruh 
Media Kartu Bridge dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan 
Menulis Aksara Jawa pada Siswa Kelas V di MIN Sikanco Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Banyumas” adalah suatu penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh media kartu bridge dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis aksara Jawa pada siswa kelas V di MIN Sikanco. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan membaca dan menulis aksara jawa antara siswa yang 
menggunakan media kartu bridge dengan siswa yang tidak menggunakan media 
kartu bridge kelas V di MIN Sikanco? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca 
 
 
dan menulis aksara Jawa antara siswa yang menggunakan media kartu bridge 
dengan siswa yang tidak menggunakan media kartu bridge kelas V di MIN 
Sikanco. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan 
bidang pendidikan serta memberikan sumbangan teori maupun aplikasi 
tentang penggunaan media pada pembelajaran Bahasa Jawa yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
b. Secara Praktis 
1) Bagi Siswa 
Dengan menggunakan media kartu bridge, diharapkan 
motivasi belajar siswa terhadap materi aksara Jawa dapat meningkat, 
sehingga pembelajaran materi aksara dapat dipahami dengan baik 
dan kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa siswa  dapat 
meningkat. 
2) Bagi Guru  
Dengan menggunakan kartu bridge, diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada para guru, sebagai salah satu cara 





3) Bagi MIN Sikanco 
Penggunaan media kartu bridge diharapkan menjadi 
sumbangan pemikiran dalam meningkatkan pembelajaran aksara 
Jawa di MIN Sikanco. 
4) Bagi Peneliti 
Penelitian ini akan menjadi pengalaman berharga untuk 
melaksanakan tugas di masa yang akan datang. Selain itu diharapkan 
menjadi bahan rujukan dan pertimbangan bagi peneliti yang lain, 
yang ingin meneliti topik dan obyek yang sama. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Agar skripsi ini mudah dipahami, maka skripsi ini disusun secara 
sistematis mulai dari awal sampai akhir. Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 
tiga bagian, yaitu bagaian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Bagian awal meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman nota 
dinas pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. Sedangkan 
bagian isi atau bagian utama skripsi terdiri dari lima bab: 
Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bab II berisi landasan teori yang terbagi menjadi tiga sub bab yaitu 
kajian pustaka, kerangka teori,  dan rumusan hipotesis. 
 
 
Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator 
penelitian, teknik pengumpulan data dan analasis data penelitian. 
Bab IV yaitu hasil penelitian, terdiri dari deskripsi data, hasil penelitian, 
penguji prasyarat, analisis data, penguji hipotesis, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab V yaitu penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
Sedangkan untuk bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran 







BAB V PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MIN Sikanco tentang pengaruh 
media kartu bridge dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
aksara Jawa pada siswa kelas V di MIN Sikanco dari hasil perhitungan hipotesis 
yang menggunakan uji-t diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa antara siswa yang 
menggunakan media kartu bridge dengan siswa yang tidak menggunakan media 
kartu bridge kelas V di MIN Sikanco. 
 
B. Saran 
1. Memaksimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan media yang 
bervariasi untuk meningkatkan kualitas siswa, sehingga siswa dapat lebih 
berperan aktif. 
2. Perlu adanya kreativitas guru dalam membuat inovasi pembelajaran 
khususnya untuk mata pelajaran Bahasa Jawa agar siswa dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran. 
3. Sebaiknya pemilihan strategi pembelajaran disesuaikan dengan materi yang 
akan disampaikan, karena pemilihan strategi yang pas merupakan salah satu 
faktor tercapainya tujuan pembelajaran. 
4. Sebagai siswa hendaknya lebih mengoptimalkan kualitas dalam belajar. 
 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penuis 
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul Pengaruh Media Kartu 
Bridge dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Aksara Jawa 
Pada Siswa Kelas V di MIN Sikanco. Sebagai manusia biasa yang tak pernah 
lepas dari kekurangan dan keterbatasan kemampuan dalam penulisan skripsi ini, 
penulis mengucapkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya. Saran dan kritik 
yang membangun dari semua pihak senantiasa penulis harapkan untuk 
melengkapi kekurangan dan keterbatasan penulis yang nantinya dapat dijadikan 
motivasi untuk menjadi lebih baik. Meskipun skripsi ini kurang sempurna, tetapi 
penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri 
maupun bagi para pembaca pada umumnya. 
Akhirnya penulis ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah membantu, baik material maupun non-material sejak 
awal hingga selesainya penulisan skripsi ini. Semoga amal kebaikan semua pihak 
akan mendapat balasan yang berlipat dari Allah SWT, dan semoga Allah SWT 
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